BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Karakter atau watak adalah sifat batin yang memengaruhi segenap
pikiran, perilaku, budi pekerti, dan tabiat yang dimiliki manusia atau makhluk
hidup lainnya. Dalam hal ini karakter yang diharap mampu mewarnai para
peserta didik sehingga mempunyai perilaku atau karakter yang sesuai dengan

prilaku Rasulullah saw. Sama persis glengan perilaku Rasulullah adalah sesuatu

berjamaah saat § & : oS 81, kenakalan remaja,
hamil di luar nikah, i dan dekadensi moral lain
sebagainya.

Di kecamatan Tiris dan sekitarnya hususnya di kalangan remaja usia
sekolah sering terjadi kenakalan-kenakalan remaja antara lain seperti:
penurunan nilai tatakrama kepada guru dan orang tua, mereka mulai kurang
menghargai nasehat-nasehat orang tua, sering berbohong, bolos sekolah,
bahkan di beberapa kasus ada beberapa anak yang sudah terjebak dengan

narkoba seperti ngepil dan minum-minuman keras.



Kekhawatiran-kekhawatiran sebagai guru dan orang tua terhadap
generasi yang akan menggantikannya di putaran zaman yang akan datang
menjadikan pemikiran yang selalu menarik untuk dibahas lebih serius apalagi

anjuran Allah dalam firmannya di Al Qu’an suarat An-Nisa’ : 9
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Artinya takut kepada Allah, bila

anaknya, yang dalam
atirkan  terhadap
endaklah mereka

di masanya. Di ayat tersebut juga Allah SWT. memberikan solusi kepada kita
sebagai orang tua dan tenaga pendidik dengan firmannya “hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah dan mengucapkan perkataan yang benar”.

Ada 2 solusi yang ditawarkan Allah SWT. untuk menghadapi
kekhawatiran terhadap masa depan anak didik sebagai penerus estafet
perjuangan mempertahankan aqgidah khususnya Agidah Ahlussunnah

Waljama’ah di masa yang akan datang, yaitu: hendaknya bertagwa kepada



Allah dan berkatalah dengan perkataan yang benar. Bertagwa kepada Allah
merupakan modal utama mendasari semua pikiran dan usaha yang
disandarkan kepada Allah SWT. sebab hanya Allah SWT. yang mempu
mengatur dan menentukan segala peristiwa yang ada di alam semesta ini.
Berkatalah dengan perkataan yang benar mempunyai pemahaman segala
usaha yang dilakukan oleh fisik. Makin baik cara memerankan fisik mengatasi
permasalahan makan makin sistematis dan innovative cara kerjanya, dalam

hal ini adalah pendidikan yang laksgnakan guru maupun orang tua terhadap

anak didiknya.

pendidikan agama Islam di sekolah terhadap munculnya prilaku atau karakter
anak didik?

Pendidikan  bagi umat manusia merupakan sistem dan cara
meningkatkan kualitas hidup dalam segala bidang. Dalam sejarah hidup umat
manusia di muka bumi ini, hampir tidak ada kelompok umat manusia yang
tidak menggunakan pendidikan sebagai pembudayaan dan peningkatan

kualitasnya, sekalipun dalam kelompok masyarakat primitif. Hanya sistem dan



metodenya yang berbeda-beda sesuai taraf hidup dan budaya masyarakat
masing-masing.

Pendidikan agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-
ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik
agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati,
dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara

menyeluruh, serta menjadikan agama Islam itu sebagai suatu pandangan

hidupnya demi keselamatan dag aan hidup di dunia maupun diakhirat

kelak.!

yanusia yang berakal
sehat walafi? G lendépa pSelMIteIgan hidup didunia
dan diakhiraf Sk sa AR0ENEaA ST NSSuaR L df T idikan bertujuan
untuk membin8 : me .t,’, : ikap keterampilan,
yang terpentinggieigri sSgals Y i didik agar dapat
mengontrol dirinya j . LH ; akter dan pencerdasan
keilmuan. Inilah pendidika : : sesuai firman Allah swt
dalam QS. Al Mujaadalah/58: 11, yang berbunyi:
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11 Zakiyah Darajat dkk, IImu Pendidikan Islam (Cet. VIII; Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2009), h. 86.



Terjemahnya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila
dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah
akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orangorang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.?

Ayat tersebut merupakan isyarat tentang wajibnya pendalaman

agama dan bersedia mengajarkapfiya di tempat-tempat pemukiman serta
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Terjemahnya: Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin itu pergi
semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-
tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk
memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah
kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.

2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Gema Risalah
Press 2005), h. 910.
% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 301.



Ayat tersebut merupakan isyarat tentang wajibnya pendalaman
agama dan bersedia mengajarkannya di tempat-tempat pemukiman serta
memahamkan orang lain kepada agama, sebanyak yang dapat memperbaiki
keadaan mereka. Sehingga mereka tidak bodoh lagi tentang hukum-hukum
agama secara umum yang wajib diketahui oleh setiap mukmin®,

Agama Islam yang ajarannya berorientasi kepada kesejahteraan
duniawi ukhrawi sebagai kesinambungan tujuan hidup manusia, meletakkan

iman dan taqwa kepada Allah L landasan kehidupan umat manusia.

perjuangan } , g he : pandangan, jiwa

dan sikap la agHial il atls menyeluruh dari

yang dapat mendatanfkan R o asilan (kemenangan).

Dengan merujuk kepada tingginya peran agama bagi aura kehidupan
hingga arah dan fungsi pendidikan rakyat Indonesia, maka pendidikan agama,
khususnya Pendidikan Agama Islam di sekolah menempati posisi yang paling
strategis, mengingat para peserta didik sekolah umum secara kuantitas

jumlahnya demikian besar dan dengan identitas peserta didik mayoritas

4 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Terjermah Tafsir Al-Maraghi, (Semarang: PT Karya Toha
Putra Semarang, 1993), h. 187.



beragama Islam. Melalui pendidikan agama, fungsi pendidikan sebagai sarana
transformasi pengetahuan mengenai aspek keagamaan dapat terpenuhi (dalam
ranah kognitif) dan pendidikan agama yang berfungsi sebagai sarana
transformasi norma serta nilai moral yang bisa membentuk sikap (dalam ranah
afektif) yang berperan dalam mengendalikan perilaku (dalam ranah
psikomotorik) sehingga berwujud kepribadian manusia Indonesia seutuhnya.®

Sepanjang sejarah menggtakan bahwa pendidikan adalah kunci

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.®

Perwujudan karakter mulia terhadap peserta didik bukanlah
pekerjaan ringan. Maka dari itu, sistem pendidikan perlu diperhatikan secara
intensif dan harus dikerjakan oleh ahlinya yang penuh amanat (bertanggung
jawab). Apabila karakter mulia teraplikasi dalam keseharian manusia, maka

seluruh aspek kehidupannya akan baik dan terhindar dari segala musibah dan

5 Imam Tholkhah, Mereka Bicara Pendidikan Islam (Sebuah Bunga Rampai) (Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 2009), h. 111.
® Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Cet. I; Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2004), h. 68.



malapetaka. Oleh karena itu, pendidikan karakter mulia wajib diajarkan dan
dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Begitu pentingnya karakter mulia,

Rasulullah bersabda:
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Artinya: Dari Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah SAW bersabda:
“Orang mukmin yang paling sempurna keimanannya adalah

Kabupaten F s 3 ) A atkan hasil yang

P
memuaskan 3 EACAREHANTH LN REReNCIKa A tETEBNt. Hal ini dapat
' s

KKN masih terus béflangss akat, yang sebagian besar dari
mereka tentu saja adalah para alumni peserta didik sekolah. Begitu pula
seringnya disaksikan banyak terjadi di sekitar kita tindak kriminal, perilaku
kekerasan, penyalahgunaan narkoba, adanya geng motor dan perilaku

abnormal serta perilaku kekerasan lainnya di lingkungan generasi muda, di

" Abu daud Sulaiman bin Isa al-Sijistani, Sunan Abu Daud (Al-Maktabah al-Kubra’ Perpustakaan
Digital Multimedia, hadist no. 4062), h. 590



lingkungan sekolah atau di luar sekolah yang dilakukan oleh kebanyakan dari
kalangan pelajar.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti bahwa
sekolah SMP Negeri 2 Tiris Kabupaten Probolinggo adalah merupakan salah
satu sekolah yang ada di bawah naungan Dinas Pendidikan Kabupaten
Probolinggo. Peserta didik berasal dari keluarga menengah ke bawah yang
rata-rata pekerjaan orang tua adalah petani. Sekolah SMP Negeri 2 Tiris

Kabupaten Probolinggo menekankan pada pendidikan pengetahuan dan

pendidikan karakter, bahwg ubinaan karakter terpantau oleh

mengatakan bahwa peserta didik yang ada di SMP Negeri 2 Tiris Kabupaten
Probolinggo sebagian besar memiliki karakter yang kurang baik, suka
meninggalkan salat bahkan ada beberapa peserta didik yang terbiasa
membentak-bentak orang tuanya. Dengan demikian, tugas guru pendidikan
agama Islam di sekolah adalah mendidik peserta didiknya melalui pendidikan
agama Islam yang dapat membina karakter peserta didik dan

memperaktekkannya dalam kehidupan sehari-hari. Akan tetapi tugas tersebut



terasa berat tanpa bantuan keluarga dan lingkungan masyarakat bekerjasama
dalam mendidik anak. Untuk mewujudkan hal tersebut, guru pendidikan agama
Islam harus menggunakan beberapa strategi dalam upaya pembinaan karakter
peserta didik, baik itu menggunakan strategi dalam penyampaian materi
dengan menggunakan metode atau strategi tentang kegiatan apa saja yang
harus dilakukan dalam pembinaan karakter peserta didik, karena dengan
menggunakan strategi dapat menghasilkan tujuan yang diinginkan dalam

pendidikan.

penulis untuk mencoba meneliti

Pendidikan Agama Islam

Dalam Meningkatkan Karakter Peserta Didik Di SMP Negeri 2 Tiris

Kabupaten Probolinggo Dalam penelitian ini, peneliti perlu membatasi fokus

penelitian dan deskripsi fokus untuk menjaga agar penelitian ini tetap terarah.

Adapun fokus penelitian dan deskripsi fokus tersebut adalah sebagai berikut :

1. Strategi guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 2 Tiris Kabupaten
Probolinggo

2. Karakter peserta didik di SMP Negeri 2 Tiris Kabupaten Probolinggo



3. Dampak strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap karakter

pesrta didik di SMP Negeri 2 Tiris Kabupaten Probolinggo

Terkait dengan fokus penelitian dan deskripsi fokus di atas, peneliti

menvisualisasikannya dalam bentuk tabel matriks sebagai berikut :
Tabel. 1.1

Matriks Fokus Penelitian

C. Rumusan Masalah

No Fokus Penelitian Aspek Fokus
1 —  Strategi guru pendics Macam-macam strategi yang
i gunakan di SMP Negeri 2
is Kabupaten Probolinggo
2 - binaan karakter di
3 - dap keagamaan
adap karakter
rhadap pergaulan

Dari uraian tersebut di atas, penulis menarik beberapa permasalahan

yang akan dijadikan inti pembahasan sebagai berikut:

1.

2.

Bagaimana strategi PAI di SMP Negeri 2 Tiris Kabupaten Probolinggo?

Bagaimana gambaran karakter

Kabupaten Probolinggo?

peserta didik di SMP Negeri 2 Tiris



3. Bagaimana dampak strategi pembelajaran guru PAI dalam meningkatkan

karakter peserta didik di SMP Negeri 2 Tiris Kabupaten Probolinggo?

D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
a. Mengetahui strategi pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Tiris

Kabupaten Probolinggo

b. Mendeskripsikan & ik di SMP Negeri 2 Tiris

quru PAI dalam

a.
b paca di dunia Pendidikan
c. Menjadi bahan masukan dan menambah wawasan keilmuan dalam

bidang pendidikan agama Islam.



